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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen ydegtujuan untuk

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap vhta&aibat. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ruseffendi (2005: 35) bahwa pegaelieksperimen adalah
penelitian yang benar-benar untuk melihat hubungebab-akibat. Perlakuan
yang kita lakukan terhadap variabel bebas, ki@t Ifasilnya pada variabel terikat.
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalamielajaran matematika
dengan model pembelajaran matematisasi berjenj@edangkan variabel

terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah atstamswa.

B. Desain Penélitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adakedach kelas kontrol
pretes-postes yang melibatkan dua kelas. Dalam desain ini dkakupemilihan
kelas secara acak. Dalam pembelajaran matemasia kelas diberi perlakuan
dengan model pembelajaran matematisasi berjenjang glisebut dengan kelas
eksperimen, sedangkan kelas lainnya mendapat pajauasgl konvensional yang
disebut kelas kontrol. Adapun desain penelitian (Ruseffendi, 2005 : 50)
digambarkan sebagai berikut.

A @) X1 @)

A O X2 @)
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Keterangan:

A : Pengelompokan subjek secara acak.

@) : Pretest atauPostest.

X1 . Pembelajaran matematika yang memperoleh pemakigmgan model

pembelajaran matematisasi berjenjang.
Xz . Pembelajaran matematika yang memperoleh pemakigmgan model

pembelajaran konvensional.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek dalam suatulitieane Adapun
populasi dari penelitian ini adalah seluruh sisveta& X di Sekolah Menengah
Atas Negeri (SMAN) 14 Kota Bandung. Sedangkan sampgupakan subyek
yang mewakili populasi penelitian tersebut. Adagampel dalam penelitian ini
adalah dua kelas X dari 8 kelas yang ada, yaitasked D sebagai kelas
eksperimen dan kelas X E sebagai kelas kontrolnikegengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel rae¢alompok ¢luster
sampling), yaitu pengambilan sampel secara random yangsaikan pada

kelompok (Ruseffendi, 2005: 94).

D. Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan informasi dari sampel yang teiighilih maka

diperlukan alat ukur untuk mendapatkan data tetsglamg disebut dengan



34

instrumen. Adapun instrumen yang digunakan dalanelgean ini terdiri dari tes
dan nontes.
1. Tes

Tes yang dimaksud dalam penelitian ini berupa tesnampuan
pemecahan masalah matematis. Adapun tipe tes ygagattan berupa tipe tes
uraian atau subyektif. Tes yang dilakukan dalamefigsm ini terdiri daripretest
dan postest. Pretes dilakukan sebelum pembelajaran dimulagaenmaksud
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah ntigteaveal siswa.
Sedangkan postes dilakukan setelah pembelajaragaselengan maksud untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan pé@ecnasalah matematis
siswa.

Tes ini diberikan kepada dua kelas yang dijadikangzel dalam penelitian
dengan soal-soal yang sama. Sebelum penyusunamnest tes, terlebin dahulu
dibuat kisi-kisi soal yang meliputi sub pokok bamasindikator dan nomor soal.
Dalam penelitian, instrumen atau alat evaluasi samemenuhi beberapa
persyaratan sebagai instrumen yang baik, diantaraagalah validitas dan
reliabilitasnya harus tinggi. Untuk mengetahui teabebut maka terlebih dahulu
dilakukan uji coba instrumen soal terhadap kelas sampel yang telah
memperoleh pembelajaran Sistem Persamaan LinearVatiabel dan Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel.

Adapun pedoman penskoran untuk mengukur kemampeamegahan
masalah matematis siswa yang digunakan dalam panelini berdasarkan

pedoman yang diungkapkan oleh Sumarmo, dkk. sebagaut.



Tabel 3.1
Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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0 Salah menginterpretasMelaksanakan strategi, menggunakan Tidak ada
masalah atau salah | strategi yang tidak sesuai dan berhentipemeriksaan
sama sekali tidak dapat menggunakan strategi atapatau tidak adal

algoritma yang benar, misal hal apapun
tabel/gambar/diagram salah

1 Salah menginterpretasMenggunakan prosedur yang benar taphda
sebagian soal atau | mengarah ke jawaban yang salah secapgmeriksaan
mengabaikan kondisi| perhitungan, misal siswa mencoba-coptapi tidak
soal dan waktu mencoba pertama ternyata tuntas (tidak

salah/menyusun persamaan yang tidgkdengkap)
bisa diselesaikan karena salah struktur,
kesulitan struktur atau salah

perhitungan.

2 Memahami masalah | Melaksanakan proses yang benar yang?emeriksaan

soal selengkapnya mungkin memberikan jawaban yang | dilaksanaan
benar tapi salah struktur atau salah | untuk melihat
perhitungan kebenaran
hasil dan
proses
3 Menggunakan strategi yang benar tetapi
ada sedikit kesalahan perhitungan

4 Melaksanakan proses yang benar dam

mendapat solusi atau hasil yang benar
Skor 2 4 2
Maksimal

Pedoman ini berdasar pada studi Schoen dan Oeharig melaporkan

bahwa cara pemberian skor dalam mengukur langkatenoenakan strategi

masih belum valid. Sehingga penskoran hanya diakytada tiga aspek saja,

yaitu memahami masalah, melaksanakan strategi @amenksa hasil dan proses.
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Sedangkan untuk aspek kedua yaitu merencanakaegstréerintegrasi dalam
aspek ketiga yaitu melaksanakan strategi (Fird2Q®4: 35-36).
2. Non-tes
a. Lembar Observasi

Observasi adalah suatu teknik menganalisis dan adakg@n pencatatan
terhadap seluruh komponen yang terlibat dalam sysmbelajaran yang
dilakukan dengan pengamatan secara langsung. Patayamilakukan dengan
bantuan beberapa observer. Observasi dilakukaraddgogian untuk memperoleh
informasi tentang aktivitas guru dan siswa padaaabelajaran berlangsung.
b. Rekaman Video Pembelajaran

Kegiatan selama pembelajaran matematika dengan |npedebelajaran
matematisasi berjenjang direkam menggunaiary-cam dengan tujuan untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran matemdatesgshjang.
c. Angket Siswa

Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertanyasg harus
dijawab oleh responden dengan cara memilih jawghag telah disediakan atau
melengkapi jawaban dengan cara mengisi pertanyaag disediakan. Dalam
penelitian ini, angket diberikan dengan tujuan kntoengetahui respon siswa
terhadap pembelajaran yang diberikan. Angket yaigiatl disusun dengan
menggunakan skala sikap model Likert yang beribelsgpa pernyataan tertutup.
Pilihan jawaban pernyataan tertutup tersebut melangat Setuju (SS), Setuju
(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (SB8dangkan untuk pilihan

jawaban Netral (N) atau Ragu-ragu (R) dihilangkampaya siswa dapat
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menentukan pilihan dan memberikan jawaban yangi.patla penelitian ini
angket diberikan kepada 36 siswa dari kelas ekseariuntuk mengetahui sikap
siswa terhadap pembelajaran matematika dengan meakgn model
pembelajaran matematisasi berjenjang.
d. Jurnal Harian Siswa

Jurnal harian berisi jawaban siswa atas pertangaganyaan yang
berkaitan dengan pembelajaran yang telah dilaksenplada setiap pertemuan
dan diberikan untuk setiap siswa kelas eksperimeklir pembelajaran. Jurnal
harian ini diberikan untuk memperoleh gambaran raeagrespon siswa terhadap
pembelajaran dengan model pembelajaran matemabsagnjang yang telah
dilaksanakan.
e. Wawancara

Wawancara merupakan teknik lisan untuk memperalébrmasi secara
langsung dari responden dengan tanya jawab. Wawarmiakukan terhadap
siswa dan guru mata pelajaran matematika. Wawarnt@aukan dengan tujuan
untuk mengetahui respon yang belum terungkapkara pastrumen lainnya
terhadap pembelajaran yang dilakukan dengan mendg@pada pedoman

wawancara.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini terdii tiga tahap, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahapsieffekevaluasi.

1. Tahap Persiapan
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. Pencarian dan penemuan masalah.

. Penyusunan proposal penelitian.

. Mengurus perijinan lokasi penelitian.

. Menentukan pokok atau sub pokok bahasan yang aganakan.
. Menyusun komponen-komponen pembelajaran yang nelyhan ajar,
alat pembelajaran dan alat evaluasi.
Melaksanakan uji coba terbatas bahan ajar yaitublaenKerja Siswa
(LKS). Dari hasil ujicoba terbatas pada kelas X datas Xl, seluruh
siswa yang mengikuti uji coba terbatas ini dapatmaidgami dan
mengerjakan LKS dengan baik dan sesuai dengamtpgraulis.
. Menyusun instrumen baik tes maupun non-tes.
. Melaksanakan uji coba instrumen tes, kemudian mangh validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukaradeyman perhitungan
manual maupun bantuan program Anates.
1) Validitas Soal

Suatu alat evaluasi disebut valid apabila alat uasl tersebut
mampu mengevaluasi dengan tepat apa yang seharuBayaluasi.
Sehingga suatu soal dapat dikatakan valid jika deatebut tepat
mengukur apa yang hendak diukur.

Pada penelitian ini dilakukan terlebih dahulu uglliditas muka
oleh beberapa ahli yang dalam hal ini para dosenbpebing. Setelah
dilakukan uji validitas muka, serta revisi terhadagberapa soal sesuai

masukan dari para penimbang maka dilakukan uji amdieumen terhadap
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satu kelas XI di SMAN 14 Bandung. Selanjutnya #kntmengetahui
tingkat (indeks) validitas soal yang telah diujiakbn dapat dicari dengan
menghitung koefisien validitasnya. Adapun untuk gietung koefisien
validitas soal tersebut digunakan rumus korelasdpk momen angka

kasar faw score) dari Pearson (dalam Suherman, 2003: 120) sebagai

berikut.

ey = NEXY)-CEXQY)

JIVEXD) - EOIINEYD) - )7

Keterangan:
Loy = koefisien korelasi antara variabeldan variabe¥
N = banyak subjek (testi)
X = skor butir soal
Y = skor total

Klasifikasi untuk menginterpretasikan besarnya iso&fi korelasi

(Suherman, 2003: 113) adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2
Kriteria Validitas Nilai r,,
Koefisien Validitas £, ) Kriteria
090=r, <100 Validitas sangat tinggi
070<r, < 090 Validitas tinggi
040<r, <070 Validitas sedang
020<r,, < 040 Validitas rendah
000<r, <020 Validitas sangat rendah
ry < 000 Tidak valid
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Dari hasil pengolahan data uji coba instrumen dieér validitas
soal sebagai berikut.

Tabel 3.3
Validitas Hasil Uji Coba Instrumen Soal

1 0,771 Tinggi
2 —0, 041 Tidak Valid
3 0, 697 Sedang
4 0, 839 Tinggi
5 0, 665 Sedang

Sedangkan dari hasil perhitungan dengan bantuamrgmAnates
diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3.4
Validitas Hasil Uji Coba Instrumen Soal dengan Anates

1 0,771 Sangat Signifikan Tinggi
2 — 0,041 - Tidak Valid
3 0, 697 Signifikan Sedang
4 0,839 Sangat Signifikan Tinggi
5 0,665 Signifikan Sedang

Dari hasil perhitungan, baik dengan manual maupantuan program
Anates tidak terdapat perbedaan yang cukup sigmifielanjutnya untuk
perhitungan reliabilitas, daya pembeda dan indedsikaran untuk soal
yang tidak valid (butir soal nomor 2) tidak dihiginData perhitungan

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
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2) Reliabilitas Soal

Menurut Ruseffendi (2005: 158) reliabilitas instermatau alat
evaluasi adalah ketetapan alat evaluasi dalam rkengatau ketetapan
siswa dalam menjawab alat evaluasi itu. Maka reiiab tes berhubungan
dengan ketetapan hasil tes tersebut.

Untuk mengetahui reliabilitas tes bertipe uraiarkandigunakan

rumus Alpha (dalam Suherman, 2003: 153-154) selmsyaiut.

2
=G %)

Keterangan:

711 = koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal

Y's? =jumlah varians skor setiap soal
s? = varians skor total

Untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas kana digunakan
klasifikasi yang dibuat oleh J. P. Guilford (dal&uherman, 2003: 139)

yang dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5
Kriteria Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas#;;) Kriteria
r,< 020 Reliabilitas Sangat Rendah

020<r, < 040 Reliabilitas Rendah
040<r, <070 Reliabilitas Sedang
070<r, < 090 Reliabilitas Tinggi
09<r, <100 Reliabilitas Sangat tinggi
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Dari hasil pengolahan data hasil uji coba instrungamgan
perhitungan manual diperoleh koefisien reliabiligas) = 0,56, yang jika
diinterpretasikan maka tes memiliki reliabilitaddaeg. Sedangkan hasil
perhitungan dengan bantuan program Anates dipern@gabilitas tes
sebesar 0,80, yang jika diinterpretasikan makamesmiliki reliabilitas
tinggi. Meskipun berdasarkan hasil interpretasii d@dua perhitungan
tersebut berbeda, akan tetapi dapat disimpulkanvdabutir-butir soal
reliabel. Data perhitungan secara lengkap dapagatijpada lampiran.

3) Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal dalam
membedakan antara siswa yang mengetahui jawabanbgrar dengan
siswa yang tidak menjawab/jawabannya salah. Derkgaa lain, daya
pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakara siswa
yang pandai dengan siswa yang bodoh.

Derajat daya pembeda dinyatakan dengan indeks irdigkasi
(discriminating index). Untuk menentukan indeks diskriminasi digunakan

rumus sebagai berikut.

Keterangan:

DP = Daya Pembeda
Xa = Rata-rata skor siswa pada kelompok atas

X s = Rata-rata skor siswa pada kelompok bawah
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SMI = Skor maksimal ideal tiap butir soal
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikagadpembeda adalah

yang dikemukakan oleh Suherman (2003: 161) seleyeaiut.

Tabel 3.6
Kriteria Daya Pembeda
Daya Pembeda (DP) Kriteria
070<DP <100 Sangat baik
040<DP< 070 Baik
020< DP < 040 Cukup
000<DP< 020 Jelek
DP < 000 Sangat jelek

Dari hasil pengolahan data uji coba instrumen secaanual
diperoleh daya pembeda untuk tiap butir soal setmegikut.

Tabel 3.7
Daya Pembeda Hasil Uji Coba Instrumen Soal

1 0,51 Baik
3 0,55 Baik
4 0,54 Baik
5 0,45 Baik

Sedangkan untuk hasil pengolahan dengan bantuagrapmo

Anates adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.8
Daya Pembeda Hasil Uji Coba Instrumen Soal dengan Anates

1 51,25 Baik
3 55,00 Baik
4 53,75 Baik
5 45,00 Baik

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat padwepiran.
4) Indeks Kesukaran

Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengaeks
kesukaran difficulty index). Indeks kesukaran berfungsi untuk
menunjukkan apakah soal termasuk mudah, sedangakan. Soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atalktiddalu sukar. Untuk
menghitung indeks kesukaran suatu butir soal Eem@ian digunakan

rumus sebagai berikut.

IK = i
SMI
Keterangan:
IK = Indeks Kesukaran
X = Skor rata-rata tiap butir soal
SMI = Skor maksimal ideal tiap butir soal

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikanleks kesukaran

adalah yang dikemukakan oleh Suherman (2003: HiBgai berikut.
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Tabel 3.9
Kriterialndeks Kesukaran
Indeks Kesukaran (IK) Kriteria

IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK< 0,30 Soal sukar
0,30 <K< 0,70 Soal sedang
0,70<1IK< 1,00 Soal mudah

IK=1,00 Soal terlalu mudah

Dari hasil pengolahan data uji coba instrumen digér indeks
kesukaran untuk tiap butir soal sebagai berikut.

Tabel 3.10
Indeks Kesukaran Hasil Uji Coba Instrumen Soal

1 0, 299 Sukar
3 0,531 Sedang
4 0, 608 Sedang
5 0, 201 Sukar

Sedangkan untuk hasil pengolahan dengan bantugrapncAnates adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.11
Indeks Kesukaran Hasil Uji Coba Instrumen Soal dengan Anates

1 31,88 Sedang
3 56,25 Sedang
4 61,88 Sedang
5 30,00 Sukar

Berdasarkan interpretasi dari kedua hasil pengolahanya butir soal

nomor 1 yang memiliki interpretasi berbeda. Akartapge kedua
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interpretasi tersebut masih menunjukkan bahwa lso@l tersebut dapat
digunakan. Untuk perhitungan selengkapnya dapéatlibada lampiran.
Berdasarkan keseluruhan hasil uji coba instrumedapat satu
butir soal yang tidak valid, yaitu butir soal nontarSoal tersebut tidak
digunakan dalam pretes maupun postes, sehinggayaogl digunakan
hanya 4 butir soal yaitu nomor 1, 3, 4 dan 5. Jetaya keempat nomor
ini diberi label nomor 1, 2, 3 dan 4 yang digunakamuk pretes dan

postes.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

b.

d.

e.

Melaksanakan pretes pada kedua kelas.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Membagikan jurnal harian di setiap akhir pertemupada kelas
eksperimen.

Melaksanakan postes pada kedua kelas.

Membagikan angket skala sikap pada pertemuan terakh

3. Tahap Refleks dan Evaluas

a.

b.

Mengolah data hasil penelitian.
Membuat penafsiran dan kesimpulan terhadap hasdlipan berdasarkan

rumusan masalah dan hipotesis.

F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul belum menjadi hasil yang bereatena masih

merupakan data mentah yang diperoleh dari instrupaeqg dibuat oleh penulis.
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Data yang terkumpul dalam penelitian ini berupaaditiantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari datasiiates kemampuan pemecahan
masalah matematigretes dan postes dari kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sedangkan data kualitatif diperoleh dari data hasgket, jurnal harian, lembar
observasi dan wawancara. Adapun pengolahan datg gdakukan adalah
sebagai berikut.
1. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif berasal dari data skor pretesr gkstes dan indeks gain
kemampuan pemecahan masalah matematis. Pengolaterkuntitatif terdiri
dari dua tahap, yaitu.
a. Analisis Data Pretes dan Postes

1) Penskoran hasil pretes dan postes sesuai dengamaedpenskoran
kemampuan pemecahan masalah yang telah disajikda Ppabel 3.1.
Kemudian menghitung indeks gain dari masing-makeigs.

2) Uji normalitas untuk mengetahui apakah data dadukekelas memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang bbrdistrormal. Uji
normalitas ini menguji hasil pretes dan postestasgrdeks gain pada
kedua kelas tersebut. Uji normalitas dilakukan @angji Shapiro-Wilk
dengan taraf signifikansi 0,05.

3) Jika kedua data dari kedua kelas tersebut betdlisirinormal, maka
pengujian dilanjutkan dengan menguji homogenitasama kedua kelas

dengan menggunakan uji parametrik berupa Lgvene dengan taraf
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signifikansi sebesar 0,05. Jika tidak berdistrimumimal, maka pengujian
dilakukan dengan pengujian non-parametrik.
4) Jika normalitas dan homogenitas dipenuhi, selaygutdilakukan uji
perbedaan dua rata-rata untuk mengetahui apakddptarperbedaan rata-
rata secara signifikan pada hasil pretes dan pedéesindeks gain. Uji
perbedaan dua rata-rata yang dilakukan adalahduatpihak. Jika kedua
data berasal dari populasi yang berdistribusi nbrtetapi memiliki
varians yang tidak homogen, maka uji perbedaanraligarata dilakukan
dengan uji-t'. Namun jika ada data yang berasal pigpulasi yang tidak
berdistribusi normal, uji perbedaan dua rata-ratgs$ung dilakukan (tanpa
uji homogenitas terlebih dahulu) dengan uji norapeetrik (uji Mann-
Whitney U).
b. Analisis Indeks Gain

Kualitas peningkatan kemampuan pemecahan masaldabmiaizs dari
keseluruhan pembelajaran yang telah dilaksanakpat diketahui dengan cara
menghitung indeks gain antara nilai prede@s nilai postes. Menurut Hake (dalam
Arini, 2010: 45), indeks gain (gain ternormalisasenurut Meltzer) adalah
proporsi antaractual gain (postes — pretes) dengan gain maksimal yang dapat
dicapai. Rumus yang digunakan adalah.

Skor Postes - Skor Pretes
Indeks Gain =

Skor Maksimum - Skor Pretes

Kemudian data indeks gain yang diperoleh dari kekaperimen dihitung
rata-ratanya dan diinterpretasi berdasarkan kaiterdeks gain menurut Hake.

Kriteria indeks gaind) adalah.
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Tabel 3.12
Kriterialndeks Gain

g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

2. Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari data hasil lembas@lvasi, rekaman video
pembelajaran, angket, jurnal harian, dan wawancAdapun analisis data
kualitatif terdiri dari analisis:
a. Lembar Observasi

Data hasil observasi merupakan data pendukung dakmelitian ini.
Penyajian data hasil observasi diinterpretasikand&am bentuk kalimat dan
dirangkum untuk membantu menggambarkan suasana efgaran yang
dilakukan.
b. Video Rekaman Pembelajaran

Data hasil video rekaman pembelajaran dianalissaraedeskriptif untuk
memperoleh gambaran penerapan pembelajaran dengdel rpembelajaran
matematisasi berjenjang yang dilaksanakan.
c. Angket berbentuk skala sikap dari Likert

Angket digunakan untuk mengetahui sikap siswa tipanatematika dan
pembelajaran dengan model pembelajaran matemabsagnjang yang telah
mereka alami. Derajat penilaian siswa terhadapuspatnyataan dalam angket

terbagi ke dalam empat kategori, yaitu Sangat &et8F5), Setuju (S), Tidak
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Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untlangatnya, skala kualitatif
tersebut ditransfer ke dalam skala kuantitatif aesiengan penskoran menurut
Suherman (2003: 190) sebagai berikut.
1) Untuk pernyataafavorable (pernyataan positif), jawaban:
SS diberi skor 5
S diberi skor 4
TS diberi skor 2
STS diberi skor 1
2) Untuk pernyataannfavorable (pernyataan negatif), jawaban:
SS diberi skor 1
S diberi skor 2
TS diberi skor 4
STS diberi skor 5
Setelah penskoran kemudian dilakukan pengolahagatemenghitung
rerata skor subyek. Jika nilainya lebih besar 8anmaka siswa memiliki sikap
yang positif. Sebaliknya jika nilainya kurang d8rimaka siswa memiliki sikap
yang negatif. Jika rerata skor subyek semakin niextd®, maka sikap siswa
semakin positif. Sebaliknya jika semakin mendekatnaka sikap siswa semakin
negatif.
Selain itu hasil angket juga akan dianalisis derg@aa mencari persentase
masing-masing pernyataan untuk tiap pilihan jawabaraitu dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

P = £><100%
n
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Keterangan:
f = frekuensi jawaban
n = banyaknya responden
Persentase yang diperoleh ditafsirkan berdasarkaterit menurut
Kuntjaraningrat (dalam Masitoh, 2010: 37) berikut.

Tabel 3.13
Klasifikasi Interpretas Persentase Angket

0% Tidak Ada
1% - 25% Sebagian Kecil
26% - 49% Hampir Setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian Besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

d. Jurnal Harian Siswa

Jurnal ini dianalisis setiap pertemuan untuk meaiget respon siswa
setelah pembelajaran. Di akhir dari keseluruhan bedsyaran, data yang
terkumpul ditulis dan dirangkum, sehingga diketalnespon siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan model pembelajaatanmatisasi berjenjang.
e. Wawancara

Data hasil wawancara dideskripsikan dalam rangkumaan wawancara.



